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IMENSI KEBANGKITAN
KONOMI MELAYU RIAU

" cmikiran dan kesemarakan wacana tentang
. ckonomi dan budaya di Riau menggema
‘xbali sejak dicanangkannya Visi dan Misi Riau
‘20, Secara nyata dapat dilihat kemampuan visi
rscbut menciptakan daya dorong dan keinginan
ssyarakat Riau untuk memiliki kehidupan
‘homi yang lebih baik dalam kerangka nilai-nilai
n¢ berkesesuaian dengan apa yang mereka anut
‘ama ini. Lebih spesifik konteksnya diterapkan
ila kebudayaan Melayu sebagai pemilik tradi-
»nal wilayah Provinsi Riau. Meskipun hetero-
jaitas Riau sangat tinggi, pemahatan terhadap
‘daya Melayu sebagai basis dianggap sah, karena
11 latar belakang sejarah ataupun karakteristik
‘di-nilai yang terkandung dalam budaya Melayu
inggap mampu menjadi fundamen dan penge-
iz dinamika Riau ke depan, baik dalam bidang
@¢nomi maupun dalam bidang sosial kemas-
rzkatan lainnya.
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Dxmana z‘amzb dip ]a/& di situ langit dijunjung,
lin wm air disauh di situ ranting dipatabkan,” menjadi
\2sar pembenaran utama bahwa budaya Melayu
dalah yang paling representatif untuk dikedepan-

. dilestarikan, dan diimplementasikan dalam
38 a3 a1 aspek kehidupan masyarakat di Riau. Meski-
. © pu sumber dari nilai-nilai budaya Melayu itu
S & <angat universal seperti dalam ungkapan, “Adat
erieadi sara’, sara’ bersend: kitabullah”, tetapi dalam

h al tertentu masih nampak adanya differensiasi

lcna dan epistimologinya.

- Keinginan yang kuat untuk menjadikan
budaya Melayu sebagai warna dari segala aktivitas
1inckin saja dapat diterima. Dorongan yang kuat
itk itu muncul dari perlakuan yang tidak adil
darfpenguasa terhadap masyarakat di Riau selama
i “Marginalisasi pada zaman Orde Baru menye-
babkan sebahagian masyarakat Melayu Riau tidak
nampu berkembang. Bahkan secara bertahap
: -rcka kehilangan asset ekonominya. Akibatnya
3 1Ay arakat Melayu Riau tidak punya banyak
5 2 tesémpatan untuk mempertahankan dan memu-
| tahirkan adat dan tradisinya. Termasuk menjaga
: <csinambungan lestarinya implementasi budaya
Vielayu pada anak kemenakan. Falsafah, “Dak
lokang dek pane, dak lapuak dek hujan”, tidak banyak

ter¢ermin dalam kehidupan nyata.
. Pada satu sisi, arus globalisasi memberi pe-
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luang masuknya nilai-nilai lain yang berbeda,
ballkan banyak yang saling berseberangan satu
sarda lain. Kehadirannya mampu mereduksi
pemegangan masyarakat terhadap budaya atau
nilai-nilai Melayu. Tuntutan global hanya berkisar
{3 satu kunci penting, yakni persaingan terbuka.
Viasyarakat terpecah ke dalam dua kutub utama.
“eriama, mereka yang ingin menyerap kehidupan
«eras persaingan global dengan melakukan penye-
4#n. Berbagai piranti menuju ke kancah itu di-
\pkan dalam dirinya seperti keterampilan, cara
hidup, dan atribut-atribut kehidupan lainnya.
~clompok ini percaya bahwa mereka hanya mam-
pu bertahan bila arus kehidupan global dapat
diantisipasi dan dikendalikan.
Kedua, adalah mereka yang percaya bahwa
:rus global telah merusak tatanan kehidupan dan
tcharmonisan. Orang hanya bisa bertahan dan akan
nampu bertahan (s#rvival) bila mampu mem-
bentengi diri dari arus globalisasi dengan memegang
“oub nilai-nilai tradisional mereka. Pengejawan-
tahzn nilai-nilai menjadi sangat penting untuk
menata kembali sistem kehidupan bersama.
Vleskipun dihadapkan pada “pemberontakan”
<aum muda, mereka yang percaya pada kelompok
a1 yakin bahwa cara yang terbaik untuk meng-
narmonisasi kehidupan adalah kembali pada
mplementasi nilai-nilai tradisional sambil melaku-
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pemutahnan pemutahiran terhadap beberapa
bstansi nilai-nilai yang memang membutuhkan
nvesuaian. Apakah itu dalam sistem hukum,
\ara adat, maupun hubungan antar manusia,
riiasuk hubungan antara pemimpin dan mas-
‘rakatnya.
Polarisasi integrasi berbagai suku yang hidup
' Riau menyebabkan adanya perpaduan dan saling

- menyesuaikan dalam sosok budaya masing-masing.

mizh penduduk dari suku Melayu dan suku lain-
a2 hampir sama banyaknya. Meskipun masih
»at dikatakan sebagai rumpun Melayu, namun

sada aspek-aspek tertentu (terutama agama dan

‘hasa) memiliki perbedaan yang signifikan.
olefansi terhadap perbedaan tersebut guna men-
o2 kcharmonisan dan tatanan kehidupan bersama
nemunculkan tradisi-tradisi baru, dan bahkan

«clompok-kelompok masyarakat baru dengan

ok budaya campuran yang “unik”. Sebagai

tu proses dialektika yang dinamis, kebudayaan

rgerak lewat dialog atau konfik atau tawar mena-

\ r“Ts‘i'Lrtiap komponen masyarakat. Meskipun yang

clahir dari proses itu baru berupa sosok budaya
‘criapanan sementara, namun tidak sedikit orang..

:ng menginginkannya. Kampung halaman bukan _-

|20l persoalan utama yang mesti dikedepankan

hagai kebanggaan. Pokok penting yang harus
‘iptakan adalah kebersamaan harmonisasi tanpa
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metunturkan identitas.

Di Riau persoalan ekonomi mungkin sejak
'ukiinya jauh lebih penting ketimbang terperangkap
‘cfipan masa lalu. Proses pemenuhan kebutuhan

manusia dengan sumber-sumber yang terbatas
»auyak yang dapat dipecahkan di Riau. Anugerah
sumberdaya alam yang melimpah menjadikan
wilayah ini sebagai ajang pemenuhan keinginan dan
kepbntuhan nasional. Eksploitasi menjadi sesuatu

2t paling cocok diletakkan di sini dari aspek

‘ujpan ekonomi. Oleh karena itu, pemerintah se-
'ale menjamin terselenggaranya eksploitasi
sumber-sumber ekonomi oleh siapa saja yang di-
mngeap pantas melakukannya. Kolaborasi peme-
rintzh dan swasta memburu setiap jengkal tanah
dap kekayaan yang ada di dalamnya ternyata
berakibat sangat fatal terhadap nilai-nilai budaya
Melayu, dan terutama sekali ekonomi masyarakat
Melayu itu sendiri.

sk

VIAIAHAMAN terhadap kinerja ekonomi secara

nakro ditandai dengan beberapa indikator menjadi

cerminannya. Ekonomi sejak dulunya secara
sederhana dapat diartikan sebagai upaya memenuhi

kebutuhan dan keinginan-keinginan dengan

umber-sumber yang terbatas. Proses demikian

neiahirkan tidak saja tampilan ekonomi, tetapi

o4 cara-cara, model-model, dan perilaku untuk
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memperolehnya. Proses dialektika dalam sistem
perekonomian memunculkan pertarungan hidup
vang “‘mengenaskan” di Riau.

Masyarakat dengan sosok budaya modern

dip di perkotaan dengan aliran yang deras.
yinamika mereka diwarnai oleh konsumsi, eks-

itas1, keunggulan dan profit. Interaksi manusia

nyak didasarkan pada aspek kepentingan,
keusntungan, dan “kenikmatan”. Komitmen
craipta bila satu sama lain berhasil menyepakati
bahwa antara mereka terdapat selisih revenue dan
/ pang positif. Sementara itu, di sisi lain, terdapat

ompok masyarakat yang masih menggunakan

ostk budaya tradisional hidup dalam sistem eko-.

ni semi autarki. Ketika mereka mampu meng-

asifkan lebih banyak sentuhan-sentuhan konsu-
neridme, memerangkap méreka untuk tetap hidup

“adanya dalam sistem sosial desa yang sederhana

1 tradisional.
Asset ekonomi mereka dipersempit secara
fahan-lahan dan tidak jarang dilegitimasi

-uara. Hanya sedikit sekali peluang bagi mereka
tuk mampu mengakses kepada sumber-

nber ekonomi yang lebih dinamis. Pasar dari
ses kreativitas mereka dihadapkan pada peri-
= monopsonis/monopolis yang memiliki bar-

intng position yang sangat kuat. Pada akhirnya,

syarakat kelompok ini mencoba bertahan
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uniuk hidup dengan memanfaatkan apa-apa yang

14sth tersisa dari keserakahan modernisasi.
Realitas sosial ekonomi yang nampak dari

alitbat economic conduct sebagaimana diuraikan ter-
sebut sangat fatal. Riau menampilkan performa
«Onomi yang sangat timpang. Secara struktural

ominasi sektor primer masih tinggi dan bergerak
.embaik. Sedangkan sektor sekunder dan tersier
wakin buruk.

Pertumbuhan ekonomi sangat tinggi,
tapi tidak mampu mensejahterakan banyak
‘ang. Tahun 2002 misalnya, pertumbuhan eko-
1¢01 Riau sebesar 5,59%, sedangkan Indonesia

hatya sebesar 4,12%. Pertumbuhan tertinggi
adalah pada sektor transportasi (10,16%) dan
terendah pada sektor keuangan (2,45%). Semen-
rata sektor pertanian (5,36%) dan sektor industri
4,72%).

Bila diamati pergeserannya pada kurun
akctu lima tahun terakhir, tampak bahwa bergerak

dan pergerakannya tidak makin mengarah pada

Otlernisasi ekonomi, tetapi lebih menuju pada
‘Onomi tradisional yakni pertanian. Gejala ini
enunjukkan sektor ekonomi yang dekat dengan
Gahagian besar kehidupan masyarakat Riau
ialah sektor primer. Tetapi, bila diamati kepe-
iikan asset sektor-sektor ekonomi primer
bagaian besar sudah menjadi milik sekelompok
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teciborang, Karenanya, pertumbuhan pada sektor
brimer dengan porsi yang masih dominan tidak
menunjukkan adanya perbaikan kehidupan

tonomi masyarakat Riau.

Pada sektor industri sebagai sektor dominan
lua ditandai oleh perkembangan industri besar
1“industri pengolahan di wilayah Batam. Ini

crarti dampak pembangunan industri tidak

cmiliki multiplier effect yang berarti pada
.svarakat. Secara struktural dalam sektor yang
rsangkutan terdapat ketimpangan yang men-

ok sehingga eksistensi sektor industri hanya

cniimbulkan perilaku-perilaku ekonomi yang

urang memperhatikan aspek-aspek lain kecuali

Gt “Sakitnya” profit tersebut tidak disertai

\engan benefit bagi wilayah Riau, karena berbagai
rosesnya tidak memiliki forward lingkage dan back-
wrd vang berarti.

Ketimpangan perwilayahan juga tergambar

arl besarnya peranan Batam. Tahun 2002 peran

Lot mencapai 26,45% dan Pekanbaru 12,78%.

_onadlisi ini mencerminkan wilayah-wilayah per-

aan memberikan kontribusi yang lebih besar
‘angkan wilayah pedalaman peranannya sangat
il Wilayah pesisir pantai seperti Bengkalis,

ideagiri Hilir, dan Rokan Hilir relatif lebih baik

[

r1svilayah pedalaman seperti Pelalawan, Kuantan
wwingl, dan Rokan Hulu.

-"':
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Selain ketimpangan struktur dan perwila-

aban, ketimpangan dari sudut kelompok mas-

.czkat juga signifikan. Meski PDRB perkapita

‘anpa migas sudah mencapai Rp. 5,8 juta dan

mengalami peningkatan dari tahun-tahun sebelum-

nvay tetapi Indeks Gini Ratio menaik dari 0,29
Han 1998 menjadi 0,31 pada tahun 2002

Ketiga ketimpangan-ketimpangan ekonomi
rs¢but membawa implikasi terhadap aspek-aspek
ial lainnya. Perilaku masyarakat semakin apatis
i1 kepedulian terhadap komunitas tidak makin

r¢aktf menciptakan kebaikan bersama. Masya-

kat modern semakin membabi buta melakukan

lsploitasi asset-aset ekonomi untuk memperoleh
rofit jangka pendek. Sementara masyarakat tradi-

onal harus bertahan hidup dengan asset-aset

-kéhomi yang kian terbatas dan kekuatan ekonomi
vang makin melemah.

Sektor-sektor modern yang hanya dimiliki

oclintir orang menguasai sebagian besar asset

kpoomi menampilkan perilaku ekonomi dan

sial yang makin tidak sehat bagi pengejawan-
han nilai-nilai dan Budaya Melayu. Sementara

‘u-scktor tradisional yang dominan melingkup
nasyarakat menampilkan perilaku-perilaku frus-
tast clan berjuang secara kurang elegan (kemiskinan

c#bawa kekufuran). Akibat itu, implikasi dan

lestarian Budaya Melayu termasuk pemu-
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tahirannya suht untuk dilakukan. Namun demikian

rapan untuk itu tetap saja ada sepanjang pema-

aman terhadap kondisi kekinian dapat dilakukan
dengan baik untuk memetakan dan menskenatio-
kar masa depan yang lebih baik.

Bagaimanapun, berbagai perbaikan aspek

sl masyarakat telah banyak pula diupayakan.

:ski belum mampu sepenuhnya menjadi eksis-

‘ensi dan kapabilitas budaya Melayu. Sebagaimana
lirifis oleh Prof. Emil Salim bahwa terdapat per-
aikan indeks pembangunan manusia yang cukup

onifikan di Riau. Selain itu keinginan bersekolah

:ngmakin besar sampai pada jenjang pasca satjana
memberi peluang bagi perbaikan kualitas intelek-
-ual-masyarakat Riau. Angka harapan hidup yang
makin tinggi menyebabkan kesempatan mengabdi

o kian besar. Realitas-realitas sosial dan eko-
womi di atas selanjutnya akan tarik-menarik. Ada
vang bersinergi, ada yang betbenturan, dan ada pula
vang saling tidak peduli satu sama lain. Semuanya
k2 melahirkan sebuah realitas baru, dan tentu-
1vasosok budaya baru.

k¥

VENURUT pandangan Ong Hok Ham (2002),

cpara agraris biasanya memakai kelebihan dana-
nva untuk membangun monumen-monumen suci
raksasa untuk mengungkapkan keagungan dewa-
raja, i karatonnya. Sementara aritokrasi kerajaan

o
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nafiim memakai sebagian besar dananya untuk
1idup mewah. Mereka banyak membeli produk
U4t negeri seperti sutra, perhiasan, dan lain-lain.
/iia diamati di Riau, monumen suci hanya dapat
difimpai di Muara Takus dalam bentuk candi.
Mubhgkin peninggalan ini menunjukkan bahwa

1asyarakat di sana merupakan masyarakat agraris

cdan hidup dari sektor pertanian.

Sedangkan jika berkunjung ke Istana Siak
«n dijumpai peninggalan alat musik yang khabar-
v saat ini hanya ada dua di dunia, yakni di Siak

dam i Inggris. Alat musik dalam bentuk Gramaphone
raksasa yang pada zamannya tentu merupakan
barang mewah. Keadaan ini menggambarkan
nasyarakat di sana merupakan masyarakat maritim
a1 lebih menyenangi kemewahan, perhiasan, dan
produk-produk asing.

Dua ciri masyarakat Riau ini harus diperhati-
in secara seksama untuk memetakan kembali

«cbangkitan ekonomi dunia Melayu. Bagi masyara-
kagmaritim, sumber ekonominya adalah berupa

o tunai dan barang. Kebanyakan penduduknya

bekerja sebagai tukang, nelayan, dan pedagang kecil.
Nepara maritim memperoleh hasil dati bea cukai
‘an perdagangan. Banyak wilayah maritim tidak

emiliki aktivitas pertanian. Meteka mengumpul

beras dan makanan lainnya dari wilayah agraris.

Dari latar belakang di atas, maka kebangkitan




Raja Buncit xmm

l — H o e e S A e i S

25%2  ckofomi e Melayu hanya mungkin chcapal
2882 mo \#lui “penyambungan” kedua karakteristik
1 1;4’111 tersebut. Wilayah maritim dikembangkan
xg i pusat-pusat perdagangan dan pelabuhan
«ar bangsa. Sementara wilayah agraris ditandai
‘240 pengembangan pertanian. Untuk mengem-
:rE an kemampuan masyarakat agraris mem-
lch nilai tambah yang lebih baik diperlukan
anya sentuhan pasca produksi agraris. Ini berarti
. %mmbangan agro industri harus lebih dike-
inkan untuk menjembatani kebutuhan wilayah
«i2im dan agraris. Pemerintah harus masuk dalam
hal é:'cnyedia infrastruktur dasar pengembangan
mrn maupun transportasi penghubungnya.
= - Selain itu, Umar Kayam (1996) menjelaskan,
: + ..-vad sesungguhnya terdapat dua sosok budaya
. - yangmenjadi model sosok budaya nusantara, yakni
§ < sosok budaya feodal aristokratis dan sosok budaya
. naternalistik. Sosok budaya feodal aristokratis
e B dijumpai pada masyarakat Jawa. Dalam sosok
© ° budaya ini kehidupan dikendalikan secara vertikal.
S :_--d\“a’:igkan sosok budaya paternalistik menekan-
1 sistem ekonomi pertanian tradisional yang semi
1tdrki.

- Sosok budaya lain yang berkembang selan-
jutnya adalah sosok budaya kolonial yang sesung-
1 ouhsya mengadopsi sosok budaya feodal aritok-
3 ratis, Untuk mampu berkembang ke depan, ketiga

ST
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s080k budaya tersebut harus dilepas. Umar Kayam
mecrckomendasikan perlu dilakukan pergeseran ke
rah sosok budaya demokrasi modern jika mas-

iznkat Melayu ingin bangkit. Kuatnya akar
1laya feodal aristokratis menjadi penghalang bagi
tj3dinya transformasi ke sosok budaya demokrasi
«aclern. Bagi kebanyakan masyarakat pedalaman
* Riau, belenggu sosok budaya paternalistik me-

nyebabkan sulitnya lahir inovasi-inovasi dan
prisfluktivitas yang tinggi sebagai ciri utama mas-
‘fakat dengan sosok budaya demokrasi modern.

Secara individual dapat pula dipahami bahwa

‘cBénarnya tidak satupun budaya yang dapat dinilai
tetbaik dan cocok untuk semua ukuran. Menurut
ohin P. Kotter & James L. Heskett (1996) suatu
budaya dinyatakan baik apabila ia serasi dan selaras
‘cnpan konteks atau kondisi objektif dimana
cscorang berada. Hanya budaya yang serasi secara
contekstual dan strategis yang dapat meningkatkan
Kine f]a

A Bila direnungkan pendapat tersebut maka
“iiting bagi masyarakat Melayu untuk senantiasa

nelakukan pemutahiran terhadap perilaku-perilaku
J{an rampilan budayanya agar lebih serasi secara
tontekstual. Globalisasi memaksa orang-orang
ntuk beranjak dari satu keunggulan ke keunggulan
ainnya yang lebih baik. Hal ini memerlukan entre-

nenrship dengan mengembangkan jiwa kreatif




Raja Buncit KedeKut

e =

dandnovatif yang tinggi. Kalau masyarakat Melayu
nau bangkit dari segi ekonomi, maka pemilahan

aenilai dalam budaya Melayu yang menjunjung
nampuan kreativitas yang tinggi, harus lebih

digesakan untuk selanjutnya ditanamkan pada

enetasi mendatang.
$opk

NTUK berjaya di masa depan, dunia Melayu

iihadapkan pada beberapa hal pokok. Perfama,

ficari titik persinggungan yang paling pas dari
iap nilai yang dipegang oleh berbagai kelompok
agvarakat. Heterogenitas masyarakat Riau me-

neflukan adanya komitmen bersama, bukan
yeniaksaan kehendak terhadap satu proses tet-
cntw. Kedua, karakteristik masyarakat maritim dan

sraris sangat berbeda satu sama lain. Kedua

arakter itu ada di Riau sehingga perlu ada “jem-

.tan” yang dapat menghubungkannya. Tidak
angkin masing-masing hidup sendiri-sendiri.
‘rastruktur dasar sangat urgen dikembangkan
hiogga lalu-lintas masyarakat keduanya dapat
‘percepat dinamikanya.

Ketiga, sesuai dengan tantangan global
k2 tenggelam dan percaya bahwa masyarakat

tian akan berjaya dengan mempertahankan bu-
laya feodal aristokratik dan paternalistik adalah
sumuh diti. Untuk mampu bertahan di masa depan
bukannya kembali ke masa lalu, tetapi beradaptasi
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12 mengembangkan sosok budaya demokrasi
nodern. Ini momen adanya pemutahiran budaya
Viclayu pada aspek-aspek tertentu. Keempat, entre-
~ehivurship dengan mengembangkan jiwa yang
wreanf dan inovatif menjadi tolok ukur penting
sao masyarakat Melayu mampu memiliki keung-

a4 bersaing tiada henti (sustainable competitive ad-
antaze). Untuk itu perlu diidentifikasi nilai-nilai
Hudaya Melayu yang mampu membangkitkan sosok
budiiva tersebut untuk dimatangkan dalam sikap

lap generasi mendatang. Dalam masyarakat

~uantan Singingi misalnya filosofi kesejahteraan
igambarkan dengan pepatah, “Padi menguniang,
oniang menpiah, Toronak bakombang biak, Anak buah

g santosa, Mamak disombah urang pula”.
Apabila nilai ini ditanamkan ke generasi

nefidatang, maka konsekuensi yang timbul men-
2ua ketersediaan pangan secara berkesinam-

ngan; menjaga perbaikan kualitas hidup manusia

11D M) secara berkelanjutan; dan mempertahankan

sistensi, marwah, dan kapabilitas masyarakat

seufithnya.

*okok

L HEGELISAHAN dan besarnya harapan akan
«cgemilangan Melayu Riau di masa depan, mem-
buat saya merasa terpanggil untuk berkecimpung
di dalamnya. Maka secara alami mengalirlah
scrpihan-serpihan pemikiran ini yang kemudian




Raja Buncit Kedekut

) AR ST TS AR A — AR Do AL 4 ML N R S

imuat di berbagai media cetak. Mengingat tulisan
- media cetak mudah dilupakan atau hanya diingat
cpintas lalu, maka kuat keinginan untuk mempub-
lkasikmnnya dalam bentuk yang lebih tahan lama

berupa buku ini.

Demikianlah kurang-lebih alasan dan pro-
singkat kelahirannya. Mengakhiri pengantar
111 ini, sebagai proses kreatif, saya menyadari

lu ini tidak akan terbit tanpa sokongan dan
o tuan berbagai pihak. Tanpa menyebut nama dan
lar®aya ingin memberikan penghargaan yang
‘ngpi-tingginya kepada pimpinan media cetak
241 seperti Riau Pos, Rian Mandiri, Riau Tri-

dan lain-lain. Atas kebaikan hati dan perhatian
kalah memungkinkan saya terus menulis dan

nuHts.

Saya juga mengenang budi atas jasa-jasa

2cla mereka yang telah memberikan sumbangan

berupa materi, tenaga, dan terlebih pikiran.
chab terbatasnya halaman ini, maafkan saya

dalk dapat menyebutkannya satu-persatu. Satu hal
1nDast, kenangan budi yang telah ditanamkan,
« mungkin saya lupa hingga akhir zaman nanti.

Pekanbaru, 20 Februari 2005,

EHH
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